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Passing merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang
digunakan untuk mengopor bola pada teman satu tim untuk membantu dan
membangun serangan kearah pertahanan lawan dengan menggunkan kaki bagian
dalam, kaki bagian luar, tumit, dan ujung kaki. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
MTsN Model Palopo pada kelas VIII B dalam mengikuti pembelajaran permainan
sepakbola pada saat melakukan passing khususnya passing kaki pada bagian dalam. Nilai
rata-rata siswa kelas VIII B dalam pelajaran sepakbola teknik dasar passing dengan kaki
bagian dalam masih rendah berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM) yaitu
75. Terdapat 17 siswa yang mendapatkan nilai di bawa KKM 75 dan hanya 15 siswa
mendapat nilai 75 dari jumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa memiliki nilai rendah dalam pembelajaran
sepakbola teknik dasar passing kaki bagian dalam. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah media dinding dapat meningkatkan hasil belajar passing kaki bagian
dalam pada permainan sepakbola melalui media dinding pada siswa kelas VIII MTsN
MODEL Palopo. Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran
pendidikan jasmani dalam sepakbola menggunakan media dinding mampu
meningkatkan  hasil belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung. Ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus dirata-
rata dari aspek kognitif 43,75%, aspek afektif 75,00% dan aspek psikomotor 43,7%.
pada siklus I. Siklus Il Ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus dirata-rata
dari aspek kognitif 59,38%, aspek afektif 93,75% dan aspek psikomotor 65,63% pada
siklus 1I.
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ABSTRACK

Passing is one of the basic techniques in the game of football that is used to pass the
ball to teammates to help and build attacks towards the opponent’s defense by using
the inside of the foot, the outside of the foot, the heel, and the toe. Based on
observations made at MTsN Model Palopo in class VIII B in participating in learning
the game of football when passing, especially passing the inside of the foot. The
average score of class VIII B students in football lessons on basic basic passing
techniques with the inside of the foot is still low below the minimum completeness
criteria (KKM) of 75. There are 17 students who get a score below the KKM 75 and
only 15 students get a KKM score of 750ut of the total 32 students. based on the result
of these observations, it cn be concluded that more than 50% of students have low
scores in learning football basic techniques of inner foot passing. The purpose of this
research is to find out whether wall media can improve the learning outcomes of inner
foot passing in football games through wall media in class VIII MTsN Model Palopo
students. classroom action research that has been carried out on physical education
learning in football using wall media is able to improve student learning outcomes
during learning. Completeness of student learning outcomes in each cycle on average
from the cognitive aspects of 43.75%, affective aspects75,00%, and psychomotor
aspects 43,7% in cycle 1. Cycle 2 the students learning outcomes in each cycle on
average are 59,38%, affective aspects 93,75%, and psychomotor aspects 65,63% in
cycle 2.

Keywords : Football, Passing, Wall Media.
PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan suatu bagian yang tidak terpisahan dari
pendidikan umum.Lewat program pendidikan jasmani dan olahraga dapat di upayakan
peranan pendidikan jasmanidan olahraga untuk mengembangkan kepribadian
individu.Sumbangan nyata dalam pendidikan jasmani dan olahraga adalah untuk
mengembangkan keterampiln psikomotorik. Oleh karna itu posisi pendidikan jasmani
dan olahraga menjadi unik karena berpeluang lebih banyak sekaligus mengukapkan
kelebihan pendidikan jasmani dan olahraga dari pelajaran-pelajaran .

Sebagai seorang guru pendidikan jasmani harus memiliki keterampilan dalam

setiap bidang olahraga, terutama pada teknik-teknik dasarnya dengan  memiliki



keterampilan serta teknik dasar tersebut guru sangat diharapkan dapat memberikan
contoh yang baik untuk para peserta didik dalam melakukan olahraga yang seesuai
dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini.

Pertengahan tahun 2013 lalu, kurikulum 2013 diimplementasikan secara
terbatas pada sekolah perintis, yakni kelas | dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar,
Kelas VIl untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan kelas X untuk jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan pada tahun 2014, kurikulum 2013 atau K-
13 sudah diterapkan di kelas I,11,1V, dan V sekolah dasar sedangkan untuk SMP kelas
VII dan VIII dan SMA kelas X dan XI. Jumlah yang menjadi sekolah perintis ada

sebanyak 6.326 sekolah tersebar di selurun provinsi di Indonesia.

Jika di pandang dari segi sosial, sepakbola dapat dijadikan sebagai media untuk
mengakses informasi secara cepat dan akurat, media untuk menghimpun kekuatan,
dan media mempererat persaudaraan dalam membagun nilai-nilai sportifitas.

Passing merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang
digunakan untuk mengopor bola pada teman satu tim untuk membantu dan
membangun serangan kearah pertahanan lawan dengan menggunkan kaki bagian
dalam, kaki bagian luar, tumit, danujung kaki.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTsN Model Palopo pada kelas VIII B
dalam mengikuti pembelajaran permainan sepakbola pada saat melakukan passing
khususnya passing kaki pada bagian dalam. Nilai rata-rata siswa kelas VIII B dalam
pembelajaran sepakbola teknik dasar passing dengan kaki bagian dalam masih rendah
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minumum (KK M) yaitu 75. Terdapat 17 siswa yang
mendapatkan nilai di bawa KKM 75 dan hanya 15 siswa mendapat nilai 75 dari jumlah 32
siswa. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50%
siswa memiliki nilai rendah dalam pembelajaran sepakbola teknik dasar passing kaki
bagian dalam. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru terkesan monoton sehingga siswa merasa cepat bosan. Maka dari itu peneliti

mengangkat judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Kaki Bagian Dalam Pada



Permainan Sepakbola Melalui Media Dinding Pada Siswa Kelas VIII MTsN MODEL
PALOPO”

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action Research) atau dikenal dalam
lingkup persekolahan dengan penelitian tindakan kelas (Class Room Research).
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan  praktek
pengajaran dan melakukan refleksi kemudian mempraktekan secara sitematis

mengenai berbgai permasalahan yang ada di dalam kelas.

Jadi penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan tindakan di kelas untuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran  siswa.  Meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran melalui suatu tindakan tertentu dalam siklus. Tujuan utama penelitian
tindakan kelas adalah untuk memecahkan masalah nyata yang terjadi didalam kelas
dan meningkatkan kegiatannya. Adapun fokus penelitian ini  yaitu untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Passing Siswa Melalui Media Dinding Pada Permainan
SepakBola Kelas VIII MTsN Model Palopo.

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Model Palopopada siswa kelas
VIII.B yang berjumlah 32 orang siswa dimana siswa laki-laki berjumlah 18 orang dan
siswa perempuan berjumlah 14 orang . Sebelum melakukan tindakan , peneliti terlebih
dahulu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan passing, tujuan
peneliti ingin melihat apakah siswa MTsN Model Palopo khususnya kelas VIII
mampu melakukan passing bola dengan benar, setelah siswa kelas VIII melakukan
passing ternyata masih ada sebagian siswa yang masih kurang mampu melakukan
passing dengan benar, dan nilai hasil belajarnya masih dibawa standar nilai KKM
yang ada disekolah. Maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian PTK dengan
ModelPassing Melalui Media Memantulka Bola Ke Dinding Pada Permainan
SepakBola kelas VII1.B MTsN Model Palopo dengan 3 kali pertemuan alasan peneliti
memilih kelas VIIL.B sebagai subyek penelitian adalah karena pada kelas VIII.B



peneliti melihat pembelajaran dalam mata pelajaran sepakbola mengalami passing
yang kurang tepat dan cepat, sehingga tidak tercapainya KKM 75.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran pendidikan
jasmani dalam sepakbola menggunakan media dinding mampu meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.
Untuk mengetahui adanya peningkatan peneliti berkolaborasi dengan guru PJOK
melakukan pengamatan sikap tes tertulis dan tes unjuk kerja pada akhir pembelajaran

pendidikan jasmani dalam permainan sepakbola melalui media dinding.

Tabel 4.12 Hasil Ketuntasan Belajar Setiap Aspek Pada Siklus | dan Siklus 11.

Kot Siklus 1 Siklus 11
K A P K A P
Tuntas 14 24 14 19 30 21
Presentase |43,75% |75,00%| 43,7% | 59,38% |93,75%| 65,63%

Ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus dirata-rata dari aspek kognitif
43,75%, aspek afektif 75,00% dan aspek psikomotor 43,7%. pada siklus | Siklus 11
Ketuntasan Ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus dirata-rata dari aspek
kognitif 59,38%, aspek afektif 93,75% dan aspek psikomotor 65,63% pada siklus 11.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas pada Peserta Didik kelas VIII MTsN Model Palopo
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data di atas menunjukkan
bahwa perolehan hasil belajar peserta didik pada siklus | belum mengalami perubahan
yang signifikan di karenakan belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM yang
terdapat pada RPP, pada siklus 1l sudah mengalami perubahan yang signifikan

daripada sebelumnya.



Hasil penrelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani,
menggunakan media dinding pada materi sepakbola dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII MTsN Model Palopo.
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